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ABSTRAK 

 

Nama  : Gilang Adikusumah 

Judul  : Perbandingan Kesenian Tradisional Jepang Kyogen 

  Dengan Teater Ketoprak Indonesia Berdasarkan Sejarah  

Dan Unsur-Unsur Kesenian Tradisional 

 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian terhadap kesenian tradisional 

Jepang (kyogen) dengan ketoprak Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meneliti sejarah, unsur-unsur, persamaan dan perbedaan dalam pertunjukan teater 

kyogen yang berasal dari Jepang dan ketoprak yang berasal dari Indonesia. Manfaat 

dari penelitian ini adalah dapat mengetahui asal mula, sejarah, unsur pementasan, 

persamaan dan perbedaan dari kesenian kyogen dan ketoprak. Metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan studi kepustakaan yaitu dengan 

pengumpulan data-data dari jurnal, tesis, dan buku. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa kesenian kyogen dan ketoprak merupakan seni teater panggung 

yang memiliki persamaan dan perbedaan dalam unsur pementasannya. Meskipun 

terdapat perbedaan dari kedua kesenian teater ini, keduanya memiliki satu unsur 

yang sama yaitu memiliki unsur untuk menghibur.  

 

Kata kunci: Kyogen, Ketoprak, Persamaan, Perbedaan 
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概要 

 

本研究では、インドネシアの伝統的なクトプラクと日本の伝統演劇芸術の対照研

究を行いた。研究の目的は二つである。一番目は、パフォーマンスの履歴とこの

二つの芸術の歴史を研究することである。二番目は、この二つの芸術の違いと

類似点を知ることである。使用される調査方法は記述的な定性的方法である。使

用されていたデータは、ジャーナル、論文、および本からの文献研究を収集され

て、分析していた。研究の結果は、狂言とケトプラクが演劇の要素に類似点と相

違点がある舞台芸術であることを明らかになった。 この二つの演劇の芸術には

違い部分があるが、どちらも一つの共通点がある。それは二つの演劇の芸術は

観客を楽しませるという目的であることを持っている。 

 

キーボード：狂言、クトプラク、類似点、相違点 
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